BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Setelah penulis mengadakan penelitian dengan pembahasan melalui
observasi dan wawancara mengenai “ Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan
Kawasan Mangrove Studi di Desa Bulili Kecamatan Duhiadaa Kabuapten
Pohuwato memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan data yang saya dapatkan dalam hasil penelitian semua
masyarakat Desa Bulili terutama pada masyarakat Dusun Tanjung
mengatakan bahwa kawasan hutan mangrove yang ada di Desa Bulili
merupakan salah satu tempat mata pencaharian mereka. Dimana kawasan
tersebut sangat membantu kehidupan ekonomi mereka diluar dari bekerja
sebagai nelayan.

2. Namun pada kenyataan yang sekarang kawasan mangrove sudah tidak
lagi memberikan hasil yang baik, karena kondisinya sudah banyak yang
rusak akibat dari faktor alam dan manusia itu sendiri. Dan semua itu
sangat berpengaruh terhadap ekonomi mereka.

3. Kawasan hutan mangrove banyak sekali memiliki manfaat bagi
masyarakat Desa Bulili (Dusun Tanjung) yaitu : melindungi pantai yang
diakibatkan pengerusakan ombak laut, banyak biota laut yang hidup
seperti ikan, udang, kepiting dan nike (ikan kecil). Dan terutama daun
nipah yang digunakan untuk membuat atap rumah.

4. Dari tuntuntan kondisi sumber daya alam yang begitu sangat

memprihatinkan mereka sebagai masyarakat pesisir dan pemerintah



setempat melakukan kerjasama dalam berpartisipasi menanam kembali
bibit hutan mangrove guna menghidupkan sumber daya alam yang yang
kini sudah rusak. Dan dengan adanya partisipasi tersebut bisa
menyadarkan mereka untuk menjaga kelestarian alam dengan baik dan
tidak akan merusaknya lagii.

5. Dalam menyikapi kondisi hutan magrove yang kurang, pemerintah Desa
Bulili telah mengupayakan adanya kelompok bibit rakyat bagi
masyarakat Dusun Tanjung. Dengan tujuan untuk membantu ekonomi
para masyarakat pesisir terutama mereka yang bekerja sebagai nelayan
yang ada di Desa Bulili Kecamatan Duhiadaat Kabupaten Pohuwato.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka penulis dapat
mengajukan saran khususnya kepada masyarakat pesisir untuk kesadaran menjaga
kelestarian hutan mangrove ditingkatkan. Kemudian terhadap pemerintah juga
harus dapat memantau lebih baik lagi pada kondisi masyarakat yang berada di
pesisir terutama pada wilayah yang ada kawasan hutan mangrove. Karena
kawasan hutan mangrove tersebut sangat membantu kondisi ekonomi mereka, apa
lagi sumber daya alamnya yang bagitu banyak sekali manfaatnya.

Jadi dengan masalah yang seperti penulis berharap baik itu dari
masyarakat maupun pemerintah melakukan kerjasama dengan baik, sehingganya
kawasan hutan mangrove yang ada di Desa Bulili itu akan terjaga dengan baik dan

memberikan manfaat yang banyak terhadap masyarakat.
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